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Putri Ayu Hardiyanti, 2016. Kapasitas Lentur Balok Beton Tulangan Bambu
Petung Vertikal Takikan Tidak Sejajar Tipe U Lebar 3 cm Tiap Jarak 10 cm
Dengan Posisi Kulit Disisi Dalam. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Pembuatan rumah-rumah sederhana tentu mengakibatkan kebutuhan akan beton
bertulang baja akan semakin meningkat, sedangkan untuk bahan baku baja berupa
bijih besi akan semakin berkurang dan menjadi barang yang sulit ditemui. Hal
tersebut mengakibatkan harga tulangan baja dipasaran yang akan semakin mahal.
Para ahli struktur telah meneliti material lain yang mungkin dapat menggantikan
peran tulangan baja, seperti yang dilakukan oleh Morisco (1996) yaitu dengan
menggunakan bambu sebagai tulangan beton. Bambu dapat menjadi alternatif bahan
pengganti tulangan baja pada balok beton bertulang yang lebih ramah lingkungan.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kapasitas lentur
balok beton tulangan bambu petung vertikal takikan tipe “U” dengan lebar 3 cm tiap
jarak 10 cm dengan posisi kulit disisi dalam. Bambu yang digunakan pada penelitian
ini adalah bambu petung. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen  dengan
jumlah benda uji 12 buah. Dimensi bambu yang digunakan adalah panjang 1650 mm,
lebar 20 mm dan tebal 5 mm. Benda uji berbentuk balok dengan dimensi panjang
1700 mm, lebar 110 mm dan tinggi 150 mm. Enam buah balok menggunakan
tulangan bambu dan sisanya menggunakan tulangan baja. Mutu beton minimal 17
MPa. Uji lentur dilakukan pada umur 28 hari dengan metode two point loading.
Nilai kapasitas lentur hasil pengujian balok beton tulangan bambu lebar takikan 30
mm adalah 240,1473 kgm. Kapasitas lentur hasil pengujian balok beton tulangan
baja adalah 592,6787 kgm, dengan kata lain kapasitas lentur balok tulangan bambu
lebar takikan 30 mm adalah 38,7 % dari kapasitas lentur balok tulangan baja.




Putri Ayu Hardiyanti, 2016. flexural strength of concrete beam bamboo petung
reinforcement concrete beam U-type Vertical not parallel notches 3 cm width at 10
cm in distance with the position of bamboo’s skin on the inner side. Thesis. Civil
Engineering Department. Faculty of Engineering Sebelas Maret University
Built the simple houses would increasing the need for steel-reinforced concrete, while
for steel raw materials such as iron ore will be reduced and the goods that are
difficult to find. This resulted in the price of steel reinforcement in the market which
will be more expensive. Structures experts have been researching the possibilities of
other materials that could replace steel reinforcement role, as practiced by Morisco
(1996) is using bamboo as reinforcement of concrete. Bamboo can be an alternative
substitute of steel reinforcement in reinforced concrete beam that is more
environmentally friendly.
The purpose of this study was to determine the value of the flexural strength of
concrete beam bamboo petung reinforcement concrete beam U-type Vertical not
parallel notches 3 cm width at 10 cm in distance with the position of bamboo’s skin
on the inner side. Bamboo used in this study is petung. This study used an
experimental method with a number of specimen 14 pieces. Dimensions bamboo used
is the length of 1650 mm, a width of 20 mm and a thickness of 5 mm. Beam-shaped
test specimens with dimensions of length 1700 mm, width 110 mm and height of 150
mm. Six beams use bamboo petung reinforcement and the rest use steel
reinforcement. Concrete quality of at least 17 MPa. Flexural test performed at 28
days with two-point loading method.
Flexural capacity of concrete beam flexural test results is 240,1473 kgm bamboo
reinforcement to the width of the notch 30 mm. Flexural capacity test results of
concrete reinforcing steel beam is 592,6787 kgm, in other words the flexural capacity
of bamboo reinforced beam notches 30 mm width is 38,7% of the flexural capacity of
steel reinforcement.
Keywords: bamboo reinforced concrete, bamboo reinforcement, bamboo
reinforcement concrete beam, flexural capacity
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b = Lebar (mm)
BJ = Berat jenis bambu
c = Jarak serat tekan garis terluar ke garis netral (mm)
d = Tinggi efektif (mm)
D = Diameter tulangan baja Ulir (mm)
E = Modulus elastisitas (N/mm2)
f’cr = Kuat tekan rata-rata (N/mm2)
fc’ = Kuat tekan beton (N/mm2)
ft = Kuat tarik maksimum (N/mm2)
fy = Kuat tarik leleh (N/mm2)
G0 = Berat pasir sebelum dicuci (kering 1100 C, 24 jam) (gram)
G1 = Berat pasir setelah dicuci (kering 1100 C, 24 jam) (gram)
G0- G1 = Berat selisih pasir sebelum dan setelah dicuci (gram)
h = Tinggi (mm)
Ka = Kadar air (%)
L = Panjang (mm)
m = Massa (gram)
Mmax = Momen maksimum (kg.m)
Mn = Momen nominal (kg.m)
Mu = Momen terfaktor (kg.m)
MOE = Modulus elastisitas bambu (N/mm2)
MOR = Modulus lentur bambu (N/mm2)
Mu = Momen ultimate (kg.m)
p = Selimut beton (mm)
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Pleleh = Gaya leleh (N)
Pmaks = Gaya maksimum (N)
PPC = Portland Pozzolan Cement
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Qd = Beban mati (kg/m)
Ql = Beban hidup (kg/m)
Qu = Beban terfaktor (kg/m)
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Sr = Standar deviasi
t = Tebal (mm)
UTM = Universal Testing Machine
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Vc = Kekuatan geser yang disediakan oleh beton (N)
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Vs = Kekuatan geser yang disediakan oleh tulangan geser (N)
Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang (N)
β1 = konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton
δ = Lendutan (mm)
∆L = Perubahan panjang (mm)
ε = Regangan
w = Kerapatan pada kadar air w (gram/cm3)
Ø = Diameter tulangan baja polos (mm)
 = Faktor reduksi
1 = Kuat lentur (N/mm2)
σleleh = Tegangan leleh (N/mm2)
σmaks = Tegangan maksimum (N/mm2)
σtk// = Kuat tekan sejajar serat (N)
σtr// = Kuat tarik sejajar serat (N)
τ // = Kuat geser sejajar serat (N)
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